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ABSTRACT

The implementation of learning in the Pelita play group has 13 students and among them there are
6 children who cannot speak clearly, this can be seen when the child is asked to convey or express his
feelings, but when holding a smartphone the child shows his interest. Aiming to find out the learning video
media can improve the language of early childhood aged 3-4 years in the Pelita playgroup and find out the
strategy of learning video media in improving the language of early childhood aged 3-4 years in the Pelita
playgroup. This research uses a descriptive qualitative approach method with data collection through
observation, interviews and documentation. Activities to improve children's language development are
stimulated by a variety of varied media but researchers choose to take learning video media as a medium
that can improve early childhood language skills. The process of activities carried out to improve the
language development of early childhood aged 3-4 years in the Pelita play group experiences the stages of
the process of improvement well. In providing activities using learning video media during learning,
children's language skills began to increase every meeting by 81%.

Keywords: Implementation, Video Media

PENDAHULUAN

Pelaksanaan  pembelajaran  pada
Kelompok Bermain Pelita yang berada di
Kecamatan Sambutan Kota Samarinda
memiliki jumlah siswa 13 orang dan
diantaranya terdapat 6 orang anak yang
kurang bisa berbicara secara jelas, hal ini
terlihat saat anak  diminta  untuk
menyampaikan maupun mengekspresikan
perasaannya, namun ketika  memegang
smartphone anak menunjukan ketertarikan
nya. Maka demikian dengan perkembangan
zaman media video pembelajaran dapat
diakses melalui Smartphone, hal ini bisa

menjadi suatu alternatif untuk meningkatkan
perkembangan bahasa anak usia dini di
Kelompok Bermain Pelita Samarinda.

Perkembangan bahasa merupakan
salah satu keterampilan dasar yang harus
dimiliki seorang anak sesuai dengan tingkat
usia dan karakteristik perkembangan.
perkembangan  merupakan  perubahan
seumur hidup yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang saling berinteraksi
seperti  biologis, kognitif dan sosial
emosional (Sari, et.all., 2021).

Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh
hadits:
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“Para ulama adalah pewaris para
nabi. Sesungguhnya para nabi tidak
mewariskan dinar ataupun dirham, tetapi
mewariskan ilmu. Maka dari itu, barang
siapa mengambilnya, ia telah mengambil
bagian yang cukup.” (HR. Abu Dawud, at-
Tirmidzi dan Ibnu Majah).

Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Tentang Kurikulum 2013
Pendidikan Anak Usia Dini, yang
selanjutnya disingkat PAUD, merupakan
suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6
(enam) tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih
lanjut (Permendikbud, 2013).

Maka dari itu untuk menambah dan
memperkaya bahasa yang dimiliki anak perlu
diadakannya media sebagai penunjang alat
pembelajaran anak. Salah satu alat bantu
pembelajaran yang dapat dipakai ialah media
video pembelajaran. Berdasarkan latar
belakang diatas maka judul dalam penelitian
Implementasi Media Video Pembelajaran
Dalam Meningkatkan Perkembangan Bahasa
Anak Usia Dini Usia 3-4 Tahun Di
Kelompok Bermain Pelita.

TINJUAN PUSTAKA

1. Perkembangan Kemampuan Berbahasa
Anak Usia Dini
Kemampuan bahasa yang lancar
merupakan salah satu tanda kecerdasan
yang mudah dilihat dan dinilai karena
anak-anak yang mahir berbicara akan

menggunakannya untuk berkomunikasi
dan bergaul dengan teman-teman

sebayanya. dengan kemampuan
berbahasa, anak-anak tidak akan
menghadapi kesulitan untuk

mengungkapkan apa yang mereka
inginkan dan keinginan mereka akan
mendapatkan tanggapan dan perhatian
dari orang lain, seperti teman dan orang
yang lebih dewasa usianya. bahasa
sendiri adalah rangkaian suara yang
berurutan yang digunakan seseorang
untuk mengungkapkan sesuatu kepada
lawan bicaranya. bahasa ini dapat
mengungkapkan maksud dan keinginan
pembicara dan dapat dipahami oleh lawan
bicaranya. bahasa adalah cara berpikir,
berbicara dan berinteraksi (Brantasari,
2022).

Kemampuan bahasa tidak hanya
digunakan untuk mencari dan
menyampaikan informasi, tetapi juga
digunakan sebagai alat komunikasi untuk
menyampaikan pikiran, perasaan, dan
keinginan seseorang kepada orang lain.
seorang anak yang tidak mahir berbahasa
tidak akan dapat berkomunikasi dan
menyampaikan pikiran perasaan,dan
keinginan mereka. kemampuan
berbahasa anak usia dini dapat diukur
dengan memahami bahasa, berbicara, dan
membaca (Fajriani.,et.al., 2022).

Fungsi bahasa adalah sebagai alat
untuk berkomunikasi dan dibagi menjadi
dua fungsi bahasa individu dan
kemasyarakatan. menurut Bromley di
Dhieni ada lima fungsi bahasa yaitu:
menjelaskan keinginan dan kebutuhan
orang, dapat mengubah dan
mengendalikan  perilaku, membantu
perkembangan kognitif dan membantu
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mempererat interaksi (Heryani, 2020).

Kemampuan berbahasa anak
muncul secara bertahap,tergantung usia
perkembangannya. anak- anak mulai
menggunakan tujuh fungsi bahasa pada
usia 18 bulan,dan menyempurnakan
penggunaannya seiring pertumbuhan
mereka. menurut Vygotsky, kedua bahasa
tersebut mendukung kemampuan berpikir
karena berkembang bersama. misalnya,
ketika seorang anak memperoleh suatu
bahasa, ia sudah memahami bahasa
tersebut dan kemampuan berpikirnya
cukup untuk menyampaikan gagasan dan
menerima  pengetahuan baru  yang
diberikan melalui pembelajaran,
pengajaran, atau lingkungan yang
merangsang. Bahasa merupakan alat
sosial karena berfungsi sebagai jembatan
komunikasi untuk menciptakan
kehidupan  bermasyarakat. bahasa
memungkikan  anak  untuk  lebih
mengembangkan keterampilan sosialnya.
Karena memungkikan mereka
berkomunikasi, mengungkapkan
gagasan,dan membangun  hubungan
sosial (Dini, 2021).

Perkembangan bahasa merupakan
aspek yang sangat penting dalam

perkembangan anak karena
perkembangan bahasa mempengaruhi
aspek perkembangan lainnya.
keterampilan berbahasa dapat

membangun keterampilan kognitif,sosial,
dan emosional anak. pikiran anak
diungkapkan dalam bentuk bahasa,dan
anak dengan komunikasi yang baik
mudah diterima di lingkungan sosial
(Sari, 2020)

Memahami  pernyataan lisan
(mengucapkan terima kasih , permisi,

tolong dan maaf’) , memahami kata tanya
(apa , siapa dan dimana) , memahami
kata-kata yang berkaitan dengan benda-
benda di lingkungan sekitar , memahami
cerita yang didengar , mengungkapkan
kata tanya (apa, siapa dan dimana)
(Permendikbud, 2013).

Perkembangan bahasa pada anak
usia dini merupakan proses kompleks dan
dinamis yang dimulai sejak lahir hingga
usia enam tahun. pada masa ini, anak
secara alami mempelajari bahasa ibunya
melalui interaksi dengan orang-orang di
sekitarnya.

a. Tahap I ( usia nonverbal usia 0-12
bulan)

pada tahap ini, anak belum
bisa berbicara namun mengeluarkan
suara-suara seperti menderu,
mengoceh, dan menangis, anak juga
dapat memahami intonasi dan bahasa
tubuh orang disekitarnya. berisi
variasi  intonasi dan  melodi
(Latipah,2021). Salah satu ciri khas
tahap ini adalah cooing, atau vokal
yang diucapkan anak, seperti
“ah”,”0” dan “ah” pengucapan vokal
yang diucapkan anak tidak hanya
terdiri dari tekanan, tetapi juga
melodi  yang  berbeda  selain
mengoceh, seperti “baba”  yaitu
gabungan huruf vokal dan konsonan
yang diulang-ulang. “ibu” dan anak
juga dapat menunjukkan kemampuan
motorik mulut bayi.

b. Tahap II (Linguistik usia 12-18 bulan
)

pada tahap ini, anak mulai
mengucapkan kata-kata individual

2 (13

seperti “mama”, “ayah”. anak-anak
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juga memahami arti dari beberapa
kata sederhana. pada tahap ini, anak
tidak hanya mengucapkan kata-kata
tetapi  juga mulai memahami
maknanya. anak mulai
mengasosiasikan  kata dengan
benda,orang atau tindakan. contoh,
pada saat anak melihat ibunya anak
akan mengatakan “mama” ataupun
saat melihat makanan favorit mereka,
anak akan mengatakan ‘“mamam”
(Tiara.,et.,al, 2022)

Tahap III (Perkembangan tata bahasa
usia 18-24 bulan)

pada tahap ini sudah dapat
menggabungkan dua kata sehingga
membentuk  kalimat  sederhana.
misalnya, jika seorang anak lapar,
mereka mungkin berkata “mama
mamam” atau “aku ingin bermain”
anak juga mulai memahami konsep-

konsep dasar seperti
“besar”,”’kecil”,dan “banyak”.
peningkatan kemampuan ini

menandakan adanya perkembangan
bahasa yang memungkinkan anak
menangkap pikiran dan keinginannya
dengan cara yang lebih kompleks.
kemampuan anak dalam memahami
konsep dasar merupakan langkah
penting dalam perkembangan bahasa
anak.

. Tahap IV (Tata bahasa usia 24-36
bulan)

usia 24-36 bulan kemampuan
anak mengalami lompatan yang
sangat pesat. pada tahap ini anak
sudah mampu menggunakan kalimat
yang lebih jelas dan panjang

dibandingkan tahap sebelumnya.
mereka juga mulai memahami tata
bahasa dasar seperti kata ganti, kata
kerja, dan kata sifat. kemampuan
memahami dan menggunakan kata
bahasa dasar merupakan langkah

awal yang penting dalam
perkembangan bahasa anak,
memungkinkan mereka

berkomunikasi dengan orang lain dan
memulai  belajar, membaca,dan
menulis sejak usia dini (Nuryani,
2020).

2. Konsep Media Video Pembelajaran Anak

Usia Dini

Media merupakan alat yang
membantu guru dalam proses belajar
mengajar didalam kelas. media juga
dapat menyampaikan pesan dan
merangsang emosi dan keinginan siswa.
sehingga memudahkan proses belajar
individu siswa. namun penggunaan
media dikemas sekreatif —mungkin,
minimal oleh guru. hal ini bertujuan agar
proses belajar mengajar menjadi lebih
menyenangkan. salah satu media yang
dapat guru lakukan adalah media video.
fungsinya untuk menarik perhatian siswa
dan mengarahkannya pada pelajaran.
oleh karena itu harus digunakan
bersamaan dengan bahan pelajaran yang
disediakan. (Fadilah.,et.,al, 2023).

Teknologi telah  berkembang
secara signifikan, terutama dalam dunia
pendidikan. meskipun begitu penggunaan
proyektor dianggap inovatif saat ini.
berdasarkan kemajuan teknologi
informasi, banyak metode dan media
yang dapat digunakan sebagai media
pendidikan, seperti aplikasi pembelajaran
bahasa dan media sosial. video
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merupakan  suatu  teknologi  yang
merekam,menyimpan dan mengolah
gambar diam agar tampak bergerak
(Munir, 2020).

Video edukasi secara umum
diartikan sebagai media yang menyajikan
informasi berupa teks,audio dan animasi
digunakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu (Kusrini.,et.,al,
2022).

Fungsi media video pembelajaran
memotivasi minat atau
tindakan,menyajikan informasi, memberi
instruksi  dari  penjelasan  dapat
disimpulkan bahwa fungsi-fungsi berikut,
kelebihan media pembelajaran adalah
memudahkan pembelajaran bagi siswa
dan pendidik, memberikan pengalaman
lebih realistis,menarik perhatian dan
minat siswa dalam belajar dan
meningkatkan hubungan antara teori dan
kenyataan (Amina, 2019).

Pada setiap media pembelajaran
pastinya memiliki karakteristik atau ciri
khas yang menjadi pembeda dengan
media pembelajaran lainnya. Begitu juga
dengan media video pembelajaran yang
memiliki karakteristik tersendiri dalam
kegiatan pembelajaran. menyebutkan
bahwa karakteristik media video terdiri
dari ,media video bisa memperbesar
objek yang kecil menjadi terlihat secara
langsung, objek yang ditampilkan
banyak,dapat mengubah beberapa bagian

gambar sesuai dengan yang
diinginkan,gambar yang ditampilkan
dapat disimpan dalam waktu

tertentu,daya tarik media video cukup
tinggi yang membuat siswa tidak
melakukan kegiatan lain,dapat
menampilkan objek, gambar, informasi
terkini dan terpercaya (Riyana.,et..al,

2020).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
pendekatan  kualitatif  deskriptif, yang
berfokus pada aktivitas peserta didik,
pendidik dan respon orang tua, dalam
melaksanakan. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan maret sampai dengan bulan juni,
semester genap pada tahun ajaran 2023/2024.
Penelitian  dilaksanakan di  Kelompok
Bermain Pelita Samarinda yang berlokasi di
JI. Pelita 2 Sambutan No.41B Kec.Sambutan
Kel Sambutan kota Samarinda Ilir. Dalam
penelitian ini subjek penelitian adalah anak
usia 3-4 tahun anak yang berada di kelompok
bermain pelita Samarinda yang berjumlah 13
anak, namun disini peneliti hanya
memfokuskan kepada 6 anak saja berdasarkan
usia yang lebih matang, selalu hadir dan orang tua
yang lebih komunikatif sehingga lebih mudah
untuk dilakukan tanya jawab mengenai objek
penelitian yang diteliti. peneliti menggunakan
teknik pengumpulan data yang utama yaitu
observasi, wawancara, dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara mengenai meningkatkan

perkembangan bahasa anak usia dini di
kelompok bermain pelita yaitu cenderung
menggunakan buku cerita mendongeng,
bernyanyi dan bermain boneka tangan.
Namun dengan kemajuan zaman sudah
sebaiknya guru menggunakan metode
pembelajaran yang sesuai dengan zamannya
yaitu dengan media video pembelajaran.
Selain dengan stimulasi di sekolah
sebaiknya anak di stimulasi di rumah di
berikan pertanyaan tentang kegiatan yang
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telah di laksanakan di sekolah atau mengajak
anak belajar sambil bermain di rumah guna
menyelaraskan antara di sekolah dan di
rumah. Dengan begitu anak menjadi lebih
aktif berkomunikasi dan lebih mudah
meningkat perkembangan bahasanya sesuai
dengan yang diharapkan.

Teori Howard Gardner pada
penelitian Margaretha tahun 2020 yaitu di
zaman modern. la menyatakan bahwa setiap
anak pada dasarnya cerdas. Kecerdasan
bukan hanya faktor 1Q. Tetapi juga
kecerdasan lain yang akan membawa anak
kesuksesan. Menurut Gardner, ada empat
jenis kecerdasan yang berbeda: kecerdasan
bahasa yaitu kemampuan untuk mengatur
kata-kata, kecerdasan logika yaitu kecerdasan
yang berkaitan dengan angka dan alasan
logis, kecerdasan musik yaitu kecerdasan
yang berkaitan dengan musik dan kecerdasan
gerak kinestetik yaitu kemampuan anak
untuk bermain dengan garis, warna, dan
ruang, kecerdasan intrapersonal kecerdasan
dalam membangun hubungan sosial,
kecerdasan alami naturalistik kecerdasan
yang berkaitan dengan alam, kecerdasan
rohani spiritual kecerdasan mengolah rohani.
Gardner berpendapat bahwa semua anak
memiliki.

Memperbaiki pembicaraan ada empat
sumber menurut teori Hurlock pada
penelitian Putri tahun 2024 yaitu: orang tua
dari kelompok sosial ekonomi menengah
keatas percaya bahwa berbicara sangat
penting sehingga mereka mendorong anak-
anak mereka untuk berbicara lebih baik
dengan memperbaiki ucapan yang salah,
memperbaiki kesalahan tata bahasa dan
mendorong mereka untuk berpartisipasi
dalam pembicaraan yang lebih formal, radio
dan televisi memberikan contoh yang baik
untuk  pembicaraan  anak-anak  dan

mendorong anak-anak mendengarkan dengan
teliti yang meningkatkan kemampuan mereka
untuk memahami apa yang dikatakan orang
lain, setelah anak-anak mulai belajar
membaca, mereka mulai menambah kosakata
dan mulai menggunakan kalimat yang benar.

Dengan adanya penelitian ini yang
menggunakan media video pembelajaran
dapat dijadikan sebagai motivasi dan
semangat anak untuk dapat meningkatkan
kemampuan bahasa anak usia 3-4 tahun di
kelompok bermain pelita. Sesuai dengan
hasil yang didapatkan bahwa anak meningkat
di setiap kegiatan hingga mendapatkan hasil
81%. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil
penelitian mengenai meningkatkan
kemampuan bahasa anak melalui media
video pembelajaran di kelompok bermain
pelita meningkat sangat baik, dapat dilihat
dari persentase yang menunjukkan setiap
anak berkembang sesuai harapan dan
berkembang sangat baik di setiap kegiatan.
Kegiatan ini dilakukan sebanyak empat kali
dalam pemutaran media video pembelajaran.

Kemampuan bahasa yang lancar
merupakan salah satu tanda kecerdasan yang
mudah dilihat dan dinilai karena anak-anak
yang mabhir berbicara akan menggunakannya
untuk berkomunikasi dan bergaul dengan
teman-teman sebayanya. Dengan
kemampuan berbahasa, anak-anak tidak akan
menghadapi kesulitan untuk mengungkapkan
apa yang mereka inginkan dan keinginan
mereka akan mendapatkan tanggapan dan
perhatian dari orang lain, seperti teman dan
orang yang lebih dewasa usianya. bahasa
sendiri adalah rangkaian suara yang
berurutan yang digunakan seseorang untuk
mengungkapkan sesuatu kepada lawan
bicaranya. Bahasa ini dapat mengungkapkan
maksud dan keinginan pembicara dan dapat
dipahami oleh lawan bicaranya. Bahasa
Jurnal BeduManagers, Vol.5, No.1, 30 Juni 2024
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adalah cara Dberpikir, berbicara dan
berinteraksi (Brantasari, 2022).

Kemampuan berbahasa anak muncul
secara bertahap, tergantung usia
perkembangannya. anak- anak mulai
menggunakan tujuh fungsi bahasa pada usia
18 bulan, dan menyempurnakan
penggunaannya seiring pertumbuhan mereka.
menurut Vygotsky pada penelitian Dini tahun
2021 yaitu, kedua bahasa tersebut
mendukung kemampuan berpikir karena
berkembang bersama. Misalnya, ketika
seorang anak memperoleh suatu bahasa, ia
sudah memahami bahasa tersebut dan
kemampuan berpikirnya cukup untuk
menyampaikan gagasan dan menerima
pengetahuan baru yang diberikan melalui
pembelajaran, pengajaran, atau lingkungan
yang merangsang. bahasa merupakan alat
sosial karena berfungsi sebagai jembatan
komunikasi untuk menciptakan kehidupan
bermasyarakat. Bahasa memungkikan anak
untuk lebih mengembangkan keterampilan
sosialnya. Karena memungkikan mereka
berkomunikasi, mengungkapkan gagasan,
dan membangun hubungan sosial.

Untuk meningkatkan kemampuan
bahasa anak, setiap anak perlu mendapat
stimulasi sedini mungkin dan secara terus
menerus. Kemampuan bahasa anak membuat
anak mampu mengespresikan apa yang di
rasakannya melakukan kegiatan pemutaran
media video pembelajaran dapat
meningkatkan bahasa anak usia dini.

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa kegiatan meningkatkan
perkembangan bahasa anak dapat dirangsang
dengan berbagai media yang bervariasi
namun peneliti memilih mengambil media
video pembelajaran sebagai media yang
dapat meningkatkan kemampuan bahasa
anak usia dini. Persentase penilaian anak 0 %

sampai 40 % dikatakan belum berkembang,
41 % sampai 55 % mulai berkembang, 56 %
sampai 75 % berkembang sesuai harapan dan
76 % sampai 100 % berkembang sangat baik.
Maka kegiatan media video pembelajaran
untuk meningkatkan bahasa anak usia 3-4
tahun di  kelompok bermain pelita
berkembang sangat baik dengan persentase
81 %.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa
Implementasi media video pembelajaran
dalam meningkatkan perkembangan bahasa
anak usia dini usia 3-4 tahun di kelompok
bermain pelita dapat ditingkatkan melalui
penggunaan media video pembelajaran.
Dengan  menggunakan media  video
pembelajaran mendapatkan stimulasi
peningkatan bahasa anak. Peningkatan ini
bisa dilihat dari persentase keberhasilan pada
tingkat pencapaian yang telah dicapai anak
sebagai berikut:

1. Media video pembelajaran sangat
berpengaruh  dalam  meningkatkan
perkembangan bahasa anak usia dini,
karena keterlibatan anak terhadap
kegiatan yang dilakukan cenderung
mengajak anak untuk  melakukan
komunikasi dan berbicara sehingga dapat
dikatakan sebagai pemilihan
pembelajaran ~ yang  tepat  guna
meningkatkan bahasa anak usia dini usia
3-4 tahun di kelompok bermain pelita,
dengan menggunakan media video
pembelajaran kemampuan bahasa anak
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dapat meningkat sebanyak 81% dan
mencapai ketuntasan.

2. Proses kegiatan yang dilakukan untuk
meningkatkan perkembangan bahasa
anak usia dini usia 3-4 tahun di kelompok
bermain pelita mengalami tahapan proses
peningkatan dengan  baik. Dalam
pembelajaran yang menggunakan strategi
pemberian kegiatan menggunakan media
video  pembelajaran  pada  saat
pembelajaran maka kemampuan bahasa
anak mulai meningkat setiap pertemuan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan kemampuan bahasa anak
sebelum dan setelah diberikan media
video pembelajaran. Hal ini menandakan
ada pengaruh media video pembelajaran
terhadap peningkatan bahasa anak usia
dini.
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